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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas layanan perpustakaan dan koleksi buku terhadap minat baca 

pemustaka di Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori korelasional. Pengumpulan data dilakukan melalui survei menggunakan instrumen 

kuesioner berskala Likert 1–5 yang disebarkan kepada 100 responden anggota aktif perpustakaan yang ditentukan melalui 

rumus Slovin pada tingkat kesalahan 10%. Data dianalisis menggunakan uji asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda 

setelah melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas layanan berpengaruh signifikan 

terhadap minat baca pemustaka, yang berarti pelayanan petugas yang responsif, ramah, dan profesional menjadi faktor kunci 

dalam mendorong minat membaca. Sebaliknya, koleksi buku memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan, 

mengindikasikan bahwa ketersediaan koleksi belum optimal karena belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

pembaca. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap minat baca, menunjukkan bahwa peningkatan 

kualitas layanan dan koleksi secara bersamaan akan lebih efektif meningkatkan minat baca. Selain itu, variabel Kualitas 

Layanan dan Koleksi Buku secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel Minat Baca sebesar 

17,8%, sedangkan sisanya sebesar 82,2% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Implikasi penelitian ini 

menekankan pentingnya perpustakaan untuk memprioritaskan peningkatan kualitas layanan melalui pelatihan petugas dan 

pengembangan koleksi yang berbasis kebutuhan pengguna guna mengoptimalkan fungsi perpustakaan sebagai pusat 

pembelajaran masyarakat. 

Kata Kunci: kualitas layanan perpustakaan, koleksi buku, minat baca pemustaka, perpustakaan umum, literasi 

THE INFLUENCE OF LIBRARY SERVICE QUALITY AND BOOK COLLECTION ON 

 LIBRARY USERS’ READING INTEREST 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of library service quality and book collections on the reading interest of users at the 

Public Library and Regional Archives Office of Malang City. The research method used is a quantitative method with a 

correlational explanatory approach. Data collection was conducted through a survey using a Likert scale questionnaire 

instrument 1–5 distributed to 100 active library member respondents determined by the Slovin formula at a 10% error rate. 

Data were analyzed using the classical assumption test and multiple linear regression analysis after undergoing validity and 

reliability tests. The results showed that service quality had a significant effect on the reading interest of users, which means 

that responsive, friendly, and professional staff service is a key factor in encouraging reading interest. Conversely, book 

collections had a positive but insignificant effect, indicating that the availability of collections is not optimal because it does 

not fully match the needs and preferences of readers. Simultaneously, both variables had a significant effect on reading 

interest, indicating that improving the quality of services and collections simultaneously will be more effective in increasing 

reading interest. In addition, the variables of Service Quality and Book Collection were able to explain the variation that 

occurred in the Reading Interest variable of 17.8%, while the remaining 82.2% was explained by other factors outside this 

study model. The implications of this study emphasize the importance of libraries to prioritize improving service quality 

through staff training and developing collections based on user needs to optimize the library's function as a community 

learning center. 
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A. PENDAHULUAN 

Perpustakaan berfungsi sebagai pusat kehidupan intelektual yang menjadi penopang utama 

penyediaan informasi, sekaligus memiliki peran strategis dalam meningkatkan literasi, 

mendukung pendidikan, serta mendorong perkembangan masyarakat secara menyeluruh. 

Keberadaan perpustakaan menyediakan akses terhadap informasi dan ilmu pengetahuan bagi 

seluruh lapisan masyarakat (Jamridafrizal et al., 2024). Lebih dari sekadar penyedia informasi, 

perpustakaan juga berfungsi sebagai sarana strategis untuk menumbuhkan minat baca melalui 

penyediaan akses dan lingkungan yang mendorong kebiasaan serta keterampilan membaca 

secara berkelanjutan (Maskurotunitsa & Rohmiyati, 2016). 

Minat baca merupakan dorongan atau keinginan yang muncul dari dalam diri seseorang 

sehingga mendorongnya untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan membaca. Minat tidak 

muncul secara instan, melainkan tumbuh serta berkembang seiring waktu melalui proses belajar, 

latihan, dan pengalaman (Pramayshela et al., 2023). Membaca sendiri merupakan serangkaian 

keterampilan yang mencakup aktivitas mengamati, memahami, serta berpikir (Riyanti, 2021). 

Timbulnya minat dapat dipengaruhi oleh daya tarik dari luar maupun dorongan dari dalam diri 

individu (Efendi et al., 2023). 

Secara global, tingkat minat baca Indonesia masih memprihatinkan. Menurut data 

UNESCO pada tahun 2016, Indonesia berada di peringkat kedua dari bawah dalam hal literasi 

di tingkat global, dengan minat baca yang sangat rendah, hanya sekitar 0,001%, yang berarti 

dari 1.000 masyarakat Indonesia, hanya satu orang yang rutin membaca (E. D. P. Putri & 

Setyadi, 2019). Penelitian Central Connecticut State University tahun 2016 menunjukkan bahwa 

dari 61 negara, Indonesia berada di urutan ke-60 mengenai literasi, jauh tertinggal dibandingkan 

negara tetangga seperti Singapura (peringkat 36), Malaysia (peringkat 53), dan Thailand 

(peringkat 59) (Mansyur, 2019). Di sisi lain, gaya hidup masyarakat Indonesia menunjukkan 

kecenderungan lebih banyak mengonsumsi informasi melalui media visual dan digital. Data 

BPS tahun 2006 mencatat bahwa 85,9% masyarakat lebih memilih menonton televisi daripada 

membaca koran (Yusran, 2024), sementara pada Januari 2023 terdapat 212,9 juta pengguna 

internet di Indonesia dengan 167,0 juta di antaranya aktif di media sosial (Kemp, 2023). Kondisi 

rendahnya minat baca mendorong pemerintah menjadikan pengukuran Tingkat Kegemaran 

Membaca (TGM) sebagai salah satu strategi untuk mendorong terbentuknya kebiasaan 

membaca yang lebih baik di tengah masyarakat.  

Sejak 2023, survei Tingkat Kegemaran Membaca (TGM) dilaksanakan bekerja sama 

dengan pihak ketiga sebagai indikator keberhasilan program literasi. Pengukuran dilakukan 

melalui frekuensi dan durasi membaca, jumlah bahan bacaan, serta penggunaan internet, dengan 
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skor TGM dibagi menjadi lima kategori, yaitu sangat rendah (0–25), rendah (25–50), sedang 

(50–75), tinggi (75–90), dan sangat tinggi (90–100) (Mahargono, 2025). Pada tahun 2024, TGM 

nasional mencapai 80,14 (kategori tinggi), sementara Provinsi Jawa Timur memperoleh skor 

77,15 (kategori tinggi). Di tingkat kota/kabupaten, Kota Malang mencatat skor 80,17 dan 

menempati peringkat ke-12 dari 38 kota/kabupaten di Jawa Timur (BPS, 2025). 

Capaian TGM Kota Malang tersebut menunjukkan kondisi yang cukup baik, namun masih 

menyisakan ruang untuk peningkatan. Sebagai kota terbesar kedua setelah Surabaya, tingkat 

kegemaran membaca di Kota Malang masih terpaut cukup jauh dibandingkan Surabaya yang 

mencapai skor 100. Kondisi ini mengindikasikan adanya tantangan dalam upaya pembinaan 

minat baca masyarakat, khususnya terkait peran perpustakaan sebagai motor penggerak literasi. 

Meskipun Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang telah menyediakan 

berbagai fasilitas layanan dan koleksi yang memadai, minat baca pemustaka belum 

menunjukkan peningkatan yang optimal. Paradoks antara ketersediaan infrastruktur 

perpustakaan yang baik dengan capaian minat baca yang belum maksimal menjadi 

permasalahan yang perlu dikaji lebih mendalam untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

sesungguhnya berpengaruh terhadap minat baca pemustaka. 

Menurut Mudjito (1994), faktor tersebut terbagi menjadi faktor dari dalam atau internal 

dan dari luar atau eksternal. Faktor dari dalam diantranya keterbatasan tenaga pengelola, dana 

pembinaan, bahan pustaka, variasi layanan, ruang, perabot, lokasi, serta promosi perpustakaan. 

Sedangkan faktor eksternal mencakup rendahnya partisipasi pihak terkait, lemahnya jaringan 

kerja sama antarperpustakaan, kurangnya dukungan sektor swasta, serta minimnya kontribusi 

penerbit dan penulis. Dari pernyataan tersebut, kualitas layanan dan ketersediaan koleksi buku 

menjadi dua faktor penting yang secara langsung memengaruhi minat baca. Layanan yang 

profesional, ramah, dan responsif akan meningkatkan kepuasan serta loyalitas pemustaka 

(Kotler & Keller, 2021), sementara koleksi buku yang memadai dan relevan mampu 

memperluas pilihan bacaan serta mendorong pembentukan kebiasaan membaca secara 

berkelanjutan (Azizah & Nalole, 2025).   

Kualitas layanan perpustakaan menjadi salah satu faktor kunci yang secara signifikan 

memengaruhi kepuasan dan loyalitas pemustaka. Layanan yang responsif, ramah, dan 

profesional dari staf perpustakaan, kemudahan akses terhadap informasi, serta ketersediaan 

fasilitas yang memadai merupakan elemen-elemen penting yang berkontribusi pada pengalaman 

positif pemustaka (Kotler & Keller, 2021). Persepsi positif terhadap kualitas layanan 

mendorong pemustaka untuk memanfaatkan perpustakaan secara berkelanjutan.  
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Menurut Peraturan Pemerintah No. 14/2017, tingkat kepuasan masyarakat terhadap 

kualitas layanan dapat dinilai degan melihat nilai interval serta standar mutu pelayanan yang 

diberikan. Berdasarkan tabel penilaian, mutu pelayanan dibagi ke dalam empat kategori, yaitu D 

(tidak baik) degan nilai interval konversi 25,00–64,99, C (kurang baik) degan nilai 65,00–76,60, 

B (baik) degan nilai 76,61–88,30, serta A (sangat baik) degan nilai 88,31–100,00. Klasifikasi ini 

memberikan gambaran kuantitatif mengenai kinerja unit pelayanan, di mana semakin tinggi 

nilai persepsi dan interval konversi yang dicapai, semakin baik pula mutu pelayanan yang 

dirasakan oleh masyarakat. Adapun data mengenai kualitas pelayanan di Dispussipda Kota 

Malang diperoleh melalui survei yang menilai kepuasan masyarakat, dipaparkan berikut. 

Tabel 1. Survei Kepuasan Masyarakat terhadap Kualitas Pelayanan 

No. Unit Pelayanan Rata-rata Indeks 

1 Unit Pelayanan Keanggotaan 3,63 90,78 

2 Unit Pelayanan Sirkulasi 3,44 86,11 

3 Unit Pelayanan RBA dan RBU 3,35 83,72 

4 Unit Pelayanan Perpustakaan Keliling 3,19 79,83 

5 Unit Pelayanan Pojok Baca Digital 3,20 80,11 

Total 3,36 84,11 

Kategori Mutu Pelayanan B 

Sumber: Dispussipda (2024) 

Berdasarkan hasil survei nilai rata-rata (NRR) per Unit Pelayanan di perpustakaan, 

diperoleh gambaran bahwa Unit Pelayanan Keanggotaan memiliki skor tertinggi degan nilai 

rata-rata 3,63 dan indeks 90,78, sedangkan skor terendah terdapat pada Unit Pelayanan 

Perpustakaan Keliling degan nilai rata-rata 3,19 dan indeks 79,83. Secara keseluruhan, total 

rata-rata dari seluruh unit pelayanan adalah 3,36 degan indeks 84,11 yang masuk dalam kategori 

mutu pelayanan B yang berarti baik. Hal tersebut menjelaskan bahwa layanan perpustakaan 

sudah tergolong baik, meskipun masih ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki dan 

dikembangkan lebih lanjut. Dari sembilan unsur pelayanan yang diukur, urutan penilaian dari 

yang tertinggi ke terendah meliputi: biaya/tarif, sistem-mekanisme-prosedur, kompetensi 

pelaksana, perilaku pelaksana, waktu penyelesaian, sarana dan prasarana, produk spesifikasi 

jenis pelayanan, persyaratan, serta pengaduan-saran-masukan. 

Lebih lanjut, kemajuan teknologi informasi memengaruhi proses pengembangan koleksi di 

perpustakaan karena memberikan efisiensi serta kemudahan pada setiap tahapan kegiatan. 

Pemanfaatan teknologi informasi memungkinkan perpustakaan menjangkau berbagaisumber 

daya sehingga koleksi yang tersedia bagi pemustaka menjadi lebih luas. Teknologi informasi 

juga mendukung kelancaran operasional internal serta meningkatkan kualitas layanan kepada 

pengguna (Asari et al., 2025). Pengelolaan koleksi yang dinamis dan berbasis kebutuhan 
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pemustaka menjadi kunci dalam meningkatkan daya tarik perpustakaan. Ketersediaan buku 

terbaru, konten lokal, serta koleksi digital merupakan tuntutan nyata pada era modern (Wasilah 

et al., 2025). 

Upaya meningkatkan peran strategis tersebut juga perlu menekankan aspek-aspek yang 

mampu mendorong tumbuhnya ketertarikan masyarakat terhadap kegiatan membaca, salah 

satunya jumlah dan keberagaman koleksi buku (Umi, 2024). Jumlah buku yang tersedia di 

perpustakaan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat baca pemustaka. Koleksi yang 

semakin banyak memberi peluang besar bagi pengunjung menemukan bacaan sesuai minat, 

kebutuhan, atau bidang studi yang digeluti (Inabah, 2020). Ketersediaan buku referensi, buku 

ilmiah, buku populer, hingga materi digital yang beragam memperkaya pengalaman belajar dan 

pencarian informasi bagi pengunjung perpustakaan. 

Merujuk pada Perpusnas No. 2/2024 mengenai Standar Nasional Perpustakaan Umum, 

jumlah koleksi dari perpustakaan kabupaten atau kota ditentukan berdasarkan klasifikasi tipe, di 

mana tipe A minimal memiliki 7.000 judul, tipe B 6.000 judul, dan tipe C 5.000 judul. Jika 

dibandingkan degan kondisi Perpustakaan Kota Malang, data menunjukkan bahwa pada tahun 

2022 jumlah koleksi mencapai 124.668 judul degan 206.808 eksemplar, meningkat pada tahun 

2023 menjadi 128.686 judul degan 211.809 eksemplar, dan kembali naik pada tahun 2024 

menjadi 130.578 judul degan total 214.452 eksemplar. Koleksi tahun 2024 tersebut terdiri atas 

123.715 judul cetak degan 204.973 eksemplar serta 6.863 judul digital degan 9.479 eksemplar, 

degan penambahan selama tahun tersebut sebesar 1.892 judul dan 2.643 eksemplar.  

Perkembangan data tiga tahun terakhir ini menunjukkan bahwa Perpustakaan Kota Malang 

tidak hanya melampaui standar minimal koleksi yang dipersyaratkan, melainkan juga jauh di 

atas kategori perpustakaan tipe A. Hal ini membuktikan bahwa kapasitas koleksi yang dimiliki 

sangat memadai untuk mendukung kebutuhan informasi dan literasi masyarakat. Namun 

demikian, meskipun jumlah koleksi telahbanyak dan terus mengalami peningkatan, realitas di 

lapangan masih memperlihatkan bahwa minat baca masyarakat belum sebanding degan jumlah 

koleksi yang tersedia. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketersediaan bahan pustaka yang 

melimpah belum secara otomatis berbanding lurus degan peningkatan budaya literasi di 

pemustaka. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas layanan perpustakaan dan 

ketersediaan koleksi memengaruhi minat baca (Fazriwiranti, 2024; Sulila, 2021). Penelitian lain 

juga menemukan bahwa fasilitas, layanan petugas, serta ketersediaankoleksi dapat 

meningkatkan minat baca mahasiswa maupun siswa (Dongoran & Febriyana, 2020; Fatmawati 

& Istiarni, 2025). Namun demikian, hasil penelitian terdahulu menunjukkan ketidakkonsistenan 
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temuan yang mengindikasikan adanya research gap. Hasnawati et al. (2021) menemukan bahwa 

kualitas layanan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat baca, sementara Srirezeki et al. 

(2024) justru menemukan adanya pengaruh positif yang signifikan. Perbedaan hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pengaruh kualitas layanan dan koleksi buku terhadap minat baca masih 

bersifat kontekstual dan memerlukan kajian lebih mendalam, terutama dalam konteks wilayah 

yang berbeda dengan karakteristik pemustaka yang beragam. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan di Kota Malang untuk memberikan bukti empiris baru sekaligus memperkaya kajian 

mengenai pengaruh kualitas layanan dan ketersediaan koleksi terhadap minat baca pemustaka, 

khususnya dalam konteks perpustakaan daerah yang memiliki peran strategis sebagai pusat 

literasi masyarakat 

Berdasarkan uraiannya, riset bertujuan untuk menyelidiki dampak kualitas pelayanan 

perpustakaan dan koleksi buku yang memengaruhi minat baca pengguna Pussipda Kota Malang. 

Kota Malang dipilih sebagai lokasi riset karena sebagai salah satu kota di Jawa Timur yang 

terbesar setelahSurabaya, namun degan tingkat minat baca masyarakat masih jauh di bawah 

Surabaya. Sementara itu, Dispussipda Kota Malang dipilih sebagai lokasi riset karena perannya 

yang strategis dalam mendorong budaya literasi masyarakat. Perpustakaan ini juga menerima 

kunjungan dari pemustaka yang berasal dari seluruh kecamatan di kota tersebut, sehingga 

sebaran sampelnya lebih luas dan representatif. Selain itu, sebagai pusat ilmu pengetahuan, 

perpustakaan ini memiliki fungsi tidak hanya menyediakan koleksi bacaan tetapi juga 

menghadirkan layanan yang memengaruhi pengalaman pemustaka. Kualitas layanan yang 

diberikan staf perpustakaan serta keberagaman dan kemutakhiran koleksi buku menjadi faktor 

penting yang diduga berpengaruh terhadap minat baca pengunjung.  

Riset diharapkan memberikan kontribusi teoretis pada ilmu perpustakaan dan informasi 

serta dampak praktis untuk meningkatkan kinerja Dispussipda Kota Malang. Selain itu juga 

diharapkan mampu mengidentifikasi faktor-faktor kualitas layanan dan aspek-aspek koleksi 

buku yang berpengaruh signifikan terhadap minat baca pemustaka. Pemahaman yang 

mendalam tentang hal ini memungkinkan Dispussipda Kota Malang untuk mengambil langkah-

langkah strategis untuk meningkatkan daya tarik perpustakaan dan memaksimalkan 

pemanfaatannya oleh masyarakat Kota Malang. 

 

B. KAJIAN TERDAHULU 

Kajian penelitian relevan merupakan bagian penting yang menjelaskan posisi penelitian 

ini di antara hasil-hasil penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan tema. Bagian ini 

bertujuan untuk menelaah penelitian sebelumnya, mengidentifikasi kelebihan dan 

kelemahannya, serta menunjukkan bagaimana penelitian yang dilakukan berupaya 
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menyempurnakan dan mengembangkan kajian yang telah ada. Berdasarkan hasil telaah 

terhadap berbagai penelitian terdahulu, ditemukan sejumlah penelitian yang memiliki relevansi 

dengan topik pengaruh kualitas layanan perpustakaan dan ketersediaan koleksi buku terhadap 

minat baca pemustaka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sulila (2021) menunjukkan bahwa komitmen organisasi 

dan kualitas layanan perpustakaan berpengaruh signifikan terhadap minat baca mahasiswa. 

Hasil ini sejalan dengan temuan Kurniawan et al. (2025) yang membuktikan adanya pengaruh 

signifikan antara layanan perpustakaan dan komunikasi terhadap minat baca siswa, dengan 

kontribusi pengaruh mencapai 79,9%. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Dabur et al. 

(2025) yang menyatakan bahwa motivasi belajar dan layanan perpustakaan berpengaruh positif 

terhadap minat baca, meskipun fasilitas perpustakaan tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. Penelitian-penelitian ini menegaskan pentingnya kualitas layanan dalam mendorong 

minat baca, meskipun masing-masing menambahkan variabel berbeda seperti komitmen 

organisasi, komunikasi, atau motivasi belajar. 

Dari sisi teori kualitas layanan, Barfi (2023) dan Ho (2023) memberikan kontribusi 

penting melalui pendekatan LibQUAL survey dan studi literatur yang menekankan dimensi 

Affect of Service, Information Control, dan Library as Place. Hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa kepuasan dan interaksi positif dengan perpustakaan dipengaruhi oleh tiga 

aspek utama: perilaku petugas, kemudahan akses informasi, dan kenyamanan ruang baca. 

Namun, penelitian ini lebih berfokus pada kepuasan pengguna, sedangkan penelitian yang 

sedang dilakukan menitikberatkan pada minat baca sebagai bentuk perilaku berkelanjutan yang 

muncul dari pengalaman layanan perpustakaan. 

Penelitian lain yang relevan terkait ketersediaan koleksi buku dilakukan oleh Maleki et al. 

(2022), yang menemukan perbedaan signifikan antara koleksi cetak dan digital dalam 

memengaruhi akses dan pemanfaatan bahan bacaan. Sementara itu, Situmorang et al. (2024) 

membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan antara koleksi perpustakaan dan minat 

baca mahasiswa, dengan koefisien determinasi sebesar 21,31%. Temuan tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian Widodo (2021) yang menunjukkan bahwa koleksi buku dan pelayanan 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat baca siswa. 

Penelitian di Indonesia juga menunjukkan hasil yang bervariasi. Hasnawati et al. (2021) 

menemukan bahwa kualitas layanan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat baca 

pengunjung, sementara Srirezeki dan Saepudin (2024) justru melaporkan adanya pengaruh 

signifikan berdasarkan model LibQUAL+™, terutama pada dimensi Information Control dan 



[Jurnal Ilmu Perpustakaan (JIPER) FISIP UMMAT | Vol. 8, No. 1 (2026) Hal. 1 – 25] 8 

 

Library as Place. Ketidakkonsistenan ini menunjukkan adanya research gap yang penting 

untuk diteliti lebih lanjut, terutama dalam konteks daerah yang berbeda seperti Kota Malang. 

Kajian lain oleh Lamatenggo et al. (2024) dan Athiyallah et al. (2024) menyoroti 

pendekatan kualitatif dalam peningkatan minat baca melalui pengelolaan layanan sirkulasi dan 

strategi layanan inovatif seperti pojok baca dan kompetisi literasi. Meskipun tidak 

menggunakan pendekatan kuantitatif, hasilnya memperkuat pandangan bahwa layanan yang 

baik dapat membangun pengalaman membaca yang positif di kalangan pemustaka. 

Secara umum, penelitian-penelitian terdahulu telah mengidentifikasi dua variabel utama 

yang berpengaruh terhadap minat baca, yaitu kualitas layanan perpustakaan dan ketersediaan 

koleksi buku. Namun, masih terdapat perbedaan dalam hasil dan konteks penelitian, baik dari 

segi jenis perpustakaan (sekolah, universitas, maupun umum) maupun pendekatan metodologis 

yang digunakan. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak dilakukan pada konteks 

sekolah atau perguruan tinggi dengan fokus pada kepuasan pengguna, sementara penelitian 

yang menguji pengaruh kualitas layanan dan koleksi secara simultan pada perpustakaan umum 

daerah masih terbatas.  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengkaji secara 

empiris pengaruh kualitas layanan perpustakaan dan koleksi buku terhadap minat baca 

pemustaka pada konteks perpustakaan umum daerah, khususnya di Dinas Perpustakaan Umum 

dan Arsip Daerah Kota Malang. Penelitian ini tidak hanya menguji kedua variabel tersebut 

secara simultan, tetapi juga menggunakan data empiris dari pengalaman layanan yang 

dirasakan langsung oleh pemustaka di perpustakaan daerah sebagai representasi lembaga yang 

memiliki peran strategis dalam pengembangan budaya literasi masyarakat. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam memperkaya kajian 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat baca masyarakat pada konteks perpustakaan 

umum daerah. 

 

C. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori 

korelasional yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan serta pengaruh antara variabel 

independen, yaitu kualitas layanan perpustakaan (X₁) dan koleksi buku (X₂), terhadap variabel 

dependen, yaitu minat baca pemustaka (Y), pada Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah 

Kota Malang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh individu yang terdaftar sebagai 

anggota perpustakaan Dispussipda Kota Malang. Berdasarkan data internal Dispussipda Kota 

Malang, jumlah anggota perpustakaan per Agustus 2025 adalah 158.922 anggota. Mengingat 

jumlah populasi yang sangat besar dan keterbatasan sumber daya untuk menjangkau seluruh 
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anggota populasi, maka digunakan teknik pengambilan sampel untuk memilih sebagian 

anggota populasi sebagai representasi. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin 

(Sugiyono, 2020) dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 100 

responden. Pengumpulan data dilakukan melalui survei dengan instrumen berupa kuesioner 

berskala Likert 1–5. Kuesioner disusun berdasarkan indikator teoritis masing-masing variabel, 

meliputi lima dimensi Service Quality (tangible, reliability, responsiveness, assurance, 

empathy) untuk variabel kualitas layanan; jenis, jumlah, dan kualitas koleksi untuk variabel 

koleksi buku; serta aspek kebutuhan, tindakan, keinginan, dan tindak lanjut membaca untuk 

variabel minat baca.  

Berdasarkan kisi-kisi instrumen penelitian yang telah disusun, masing-masing variabel 

memiliki indikator yang digunakan untuk mengukur persepsi responden melalui kuesioner. 

Pada variabel kualitas layanan perpustakaan, pengukuran dilakukan dengan mengacu pada lima 

dimensi utama layanan, yaitu tangible, reliability, responsiveness, assurance, dan empathy. 

Dimensi tangible berkaitan dengan aspek fisik perpustakaan, seperti kondisi fasilitas ruang 

baca, ketersediaan meja, kursi, komputer, kebersihan ruangan, serta kerapian penataan koleksi 

buku sehingga menciptakan suasana yang nyaman bagi pemustaka. Dimensi reliability 

menekankan pada kemampuan perpustakaan dalam memberikan layanan secara konsisten dan 

dapat diandalkan, misalnya kesesuaian jam layanan dengan jadwal yang telah ditetapkan serta 

ketepatan informasi yang diberikan oleh petugas. Dimensi responsiveness menggambarkan 

kecepatan dan kesigapan petugas dalam merespons kebutuhan pengunjung, termasuk dalam 

memberikan bantuan pencarian buku atau menanggapi pertanyaan dan keluhan pengguna. 

Selanjutnya, dimensi assurance berkaitan dengan pengetahuan, kompetensi, serta sikap 

profesional petugas yang mampu menumbuhkan rasa percaya dan aman bagi pengunjung saat 

menggunakan layanan perpustakaan. Sementara itu, dimensi empathy menggambarkan 

perhatian dan kepedulian petugas terhadap kebutuhan individu pemustaka, misalnya melalui 

sikap ramah, sopan, dan kesediaan membantu pengguna secara personal. 

Pada variabel koleksi buku, pengukuran dilakukan melalui beberapa indikator yang 

berkaitan dengan ketersediaan dan kualitas bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan. 

Indikator pertama adalah jenis koleksi perpustakaan, yang mencerminkan keberagaman bahan 

bacaan yang tersedia, seperti buku sesuai berbagai bidang ilmu, majalah, jurnal, serta koleksi 

non-buku yang dapat menunjang kebutuhan informasi pengguna. Indikator kedua adalah 

jumlah koleksi perpustakaan, yang berkaitan dengan kecukupan jumlah buku yang tersedia 

untuk memenuhi kebutuhan pemustaka, termasuk ketersediaan buku populer atau buku yang 

sering digunakan dalam jumlah yang memadai. Indikator ketiga adalah kualitas koleksi 



[Jurnal Ilmu Perpustakaan (JIPER) FISIP UMMAT | Vol. 8, No. 1 (2026) Hal. 1 – 25] 10 

 

perpustakaan, yang mencakup kondisi fisik buku yang baik dan terawat, kemutakhiran 

informasi dalam buku, relevansi isi buku dengan kebutuhan pengguna, serta ketersediaan 

koleksi terbaru yang dapat menunjang perkembangan pengetahuan. Dengan indikator tersebut, 

variabel koleksi buku dapat menggambarkan sejauh mana koleksi yang dimiliki perpustakaan 

mampu memenuhi kebutuhan literasi dan informasi pengunjung. 

Sementara itu, variabel minat baca diukur melalui beberapa indikator yang 

menggambarkan sikap, motivasi, dan perilaku membaca pemustaka. Indikator pertama adalah 

kebutuhan terhadap bacaan, yang mencerminkan kesadaran individu akan pentingnya membaca 

untuk menambah pengetahuan, memperluas wawasan, serta memenuhi rasa ingin tahu terhadap 

berbagai informasi. Indikator kedua adalah tindakan untuk membaca, yang menggambarkan 

perilaku nyata dalam aktivitas membaca, seperti meluangkan waktu khusus untuk membaca, 

frekuensi kunjungan ke perpustakaan, serta kebiasaan memanfaatkan bahan bacaan yang 

tersedia. Indikator ketiga adalah keinginan untuk membaca, yang berkaitan dengan dorongan 

atau motivasi internal seseorang untuk membaca berbagai jenis bahan bacaan, termasuk rasa 

senang ketika menemukan buku atau informasi baru. Indikator terakhir adalah menindaklanjuti 

apa yang dibaca, yang menunjukkan bahwa kegiatan membaca tidak hanya berhenti pada 

aktivitas membaca itu sendiri, tetapi juga diikuti dengan tindakan lanjutan seperti berdiskusi 

mengenai isi bacaan, membagikan informasi kepada orang lain, maupun menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh dari bahan bacaan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui indikator-

indikator tersebut, minat baca pemustaka dapat diukur secara lebih komprehensif, baik dari 

aspek motivasi, kebiasaan, maupun perilaku membaca. 

Sebelum pengumpulan data utama, dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen 

menggunakan SPSS untuk memastikan keakuratan dan konsistensi alat ukur. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis secara statistik dengan uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas) untuk memastikan kelayakan model regresi, dilanjutkan 

dengan analisis regresi linier berganda guna mengidentifikasi arah, kekuatan, serta signifikansi 

pengaruh antarvariabel. Model persamaan regresi yang digunakan adalah: 

Y=a+b1X1+b2X2+e 

Keterangan: 

• Y : Minat baca pemustaka 

• a : Konstanta 

• b₁, b₂ : Koefisien regresi 

• X₁ : Kualitas layanan perpustakaan 

• X₂ : Koleksi buku 
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• e : Error term 

Analisis dilakukan untuk menguji pengaruh secara parsial (uji t) dan simultan (uji F), 

serta menghitung koefisien determinasi (R²) untuk mengukur seberapa besar variasi variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. 

  

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Normalitas 

Tabel 2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.29576740 

Most Extreme Differences Absolute .096 

Positive .096 

Negative -.085 

Test Statistic .096 

Asymp. Sig. (2-tailed) .062c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai signifikansi pada uji Kolmogorov-Smirnov 

bernilai 0,062, di mana nilai ini lebih besar dari nilai signifikansi minimum yaitu 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi 

secara normal dan memenuhi asumsi normalitas untuk analisis regresi linier berganda. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 18.951 4.079  4.646 .000   

Kualitas 

Layanan 
.199 .060 .351 3.336 .001 .763 1.310 

Koleksi 

Buku 
.126 .112 .119 1.128 .262 .763 1.310 

a. Dependent Variable: Minat Baca 

 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa nilai Tolerance untuk variabel Kualitas Layanan 

dan Koleksi Buku masing-masing sebesar 0,763, serta nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
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untuk kedua variabel adalah 1,310. Nilai VIF tersebut berada di bawah ambang batas yaitu 10, 

dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala multikolinearitas antarvariabel independen dalam model regresi ini. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.031 2.512  .809 .421 

Kualitas Layanan 
.071 .037 .221 1.940 .055 

Koleksi Buku -.093 .069 -.154 -1.351 .180 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh hasil bahwa variabel Kualitas Layanan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,055, dan variabel Koleksi Buku memiliki nilai signifikansi sebesar 0,180. 

Kedua nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi. Hal ini menunjukkan bahwa varian 

residual bersifat konstan atau homogen, sehingga model regresi yang digunakan memenuhi 

asumsi klasik heteroskedastisitas dan layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.951 4.079  4.646 .000 

Kualitas Layanan 
.199 .060 .351 3.336 .001 

Koleksi Buku .126 .112 .119 1.128 .262 

a. Dependent Variable: Minat Baca 

 

Berdasarkan Tabel 5. diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 18,951 + 0.199X1 + 0.126X2 

Di mana: 

(Y) = Minat Baca 
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(X1) = Kualitas Layanan 

(X2) = Koleksi Buku 

Interpretasi koefisiennya yaitu sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 18,951 menunjukkan bahwa apabila variabel Kualitas Layanan dan 

Koleksi Buku bernilai nol, maka nilai Minat Baca adalah 18,951. 

b. Koefisien regresi Kualitas Layanan sebesar 0,199 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan pada variabel Kualitas Layanan akan meningkatkan Minat Baca sebesar 0,199 

satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. 

c. Koefisien regresi Koleksi Buku sebesar 0,126 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

satuan pada variabel Koleksi Buku akan meningkatkan Minat Baca sebesar 0,126 satuan, 

dengan asumsi variabel lain tetap. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 6. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.951 4.079  4.646 .000 

Kualitas 

Layanan .199 .060 .351 3.336 .001 

Koleksi Buku .126 .112 .119 1.128 .262 

a. Dependent Variable: Minat Baca 

 

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa variabel Kualitas Layanan memiliki nilai t 

hitung sebesar 3,336 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,001, yang lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa Kualitas Layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Baca. Artinya, semakin baik kualitas layanan yang diberikan oleh perpustakaan, maka 

semakin tinggi pula minat baca pemustaka. Sementara itu, variabel Koleksi Buku memiliki 

nilai t hitung sebesar 1,128 dengan nilai signifikansi 0,262, yang lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Koleksi Buku berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap Minat Baca. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan koleksi buku belum secara 

nyata meningkatkan minat baca pemustaka. 
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Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 7. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 602.120 2 301.060 10.518 .000b 

 Residual 2776.470 97 28.623   

 Total 3378.590 99    

a. Dependent Variable: Minat Baca 

b. Predictors: (Constant), Koleksi Buku, Kualitas Layanan 

 

Berdasarkan Tabel 7, diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 10,518 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kualitas Layanan dan 

Koleksi Buku secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat Baca. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua variabel independen tersebut secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang nyata terhadap variabel dependen.  

 

Koefisien Determinasi 

Tabel 8. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .422a .178 .161 5.35008 

a. Predictors: (Constant), Koleksi Buku, Kualitas Layanan 

b. Dependent Variable: Minat Baca 

 

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai R Square sebesar 0,178 atau 17,8%. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Kualitas Layanan dan Koleksi Buku secara bersama-sama 

mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel Minat Baca sebesar 17,8%, sedangkan 

sisanya sebesar 82,2% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,161 juga mendukung bahwa model regresi memiliki kemampuan yang cukup 

dalam menjelaskan hubungan antarvariabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

Kualitas Layanan dan Koleksi Buku memiliki pengaruh terhadap Minat Baca, meskipun 

kontribusinya tergolong rendah hingga sedang. 

 

Pengaruh Kualitas Layanan Perpustakaan terhadap Minat Baca Pemustaka 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas layanan perpustakaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat baca pemustaka. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin 

baik kualitas layanan perpustakaan, semakin tinggi minat baca pemustaka. Hasil ini 

memperkuat teori kualitas layanan menurut Parasuraman et al. (1988) dengan dimensi 
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tangibles, reliability, responsiveness, assurance, dan empathy, di mana seluruhnya berkaitan 

langsung dengan pengalaman pengguna dalam mengakses layanan perpustakaan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Sulila (2021) yang menemukan bahwa kualitas 

layanan perpustakaan memengaruhi minat baca mahasiswa, di mana peningkatan komitmen 

pelayanan dan inovasi program dapat mendorong pengguna lebih aktif membaca. Demikian 

pula, penelitian Srirezeki et al. (2024) menunjukkan bahwa kualitas layanan perpustakaan yang 

baik, meliputi kemudahan akses informasi dan kenyamanan fasilitas, memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat baca masyarakat Kota Bogor, terutama pada aspek information 

control dan library as place. Penelitian Athiyallah et al. (2024) juga mendukung hasil ini, 

dengan menegaskan bahwa strategi peningkatan layanan seperti pengadaan koleksi relevan, 

layanan digital, dan kegiatan literasi mampu meningkatkan antusiasme baca siswa. 

Selain itu, studi oleh Harahap et al. (2025) menyoroti pentingnya manajemen layanan 

petugas dalam membentuk minat baca siswa SD, di mana pengelolaan layanan yang efektif dan 

ramah meningkatkan motivasi membaca di lingkungan sekolah. Hasil ini memperkuat argumen 

bahwa peran petugas bukan hanya sebagai penyedia informasi, tetapi juga sebagai fasilitator 

literasi yang mendorong keterlibatan aktif pengguna. 

Penelitian ini juga sejalan dengan temuan A. E. Putri & Usman (2021) yang menyatakan 

bahwa layanan perpustakaan memengaruhi minat baca siswa di SMKN 9 Jakarta, di mana 

peningkatan kinerja petugas berdampak langsung pada peningkatan kunjungan dan waktu yang 

dihabiskan untuk membaca. Selain itu, Yuliani (2022) mengungkapkan bahwa kualitas layanan 

perpustakaan memengaruhi minat kunjungan dan minat baca mahasiswa, terutama ketika 

layanan diberikan dengan ramah, cepat, dan informatif. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat teori dan bukti empiris sebelumnya 

bahwa kualitas layanan perpustakaan merupakan salah satu determinan utama minat baca 

pemustaka. Faktor-faktor seperti kecepatan pelayanan, sikap ramah petugas, kejelasan 

informasi, serta kenyamanan ruang baca berkontribusi besar terhadap peningkatan interaksi 

pengguna dengan koleksi bacaan. Meningkatnya kualitas layanan menciptakan pengalaman 

literasi yang positif, yang pada akhirnya menumbuhkan budaya membaca yang berkelanjutan di 

kalangan pemustaka. 

 

Pengaruh Koleksi Buku terhadap Minat Baca Pemustaka 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel koleksi buku berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap minat baca pemustaka. Meskipun demikian, arah hubungan yang 

positif menunjukkan bahwa semakin lengkap, relevan, dan menarik koleksi perpustakaan, 
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semakin tinggi minat baca penggunanya. Temuan tidak signifikan ini dapat dijelaskan melalui 

beberapa faktor, seperti keterbatasan variasi bahan pustaka, ketidaksesuaian antara koleksi dan 

kebutuhan pengguna, atau rendahnya frekuensi pembaruan koleksi perpustakaan. 

Secara teoritis, koleksi buku merupakan salah satu elemen utama dalam fungsi 

perpustakaan. Menurut Evans (1969), kualitas dan keragaman koleksi menentukan tingkat 

pemanfaatan perpustakaan, karena koleksi yang sesuai dengan kebutuhan dan minat pengguna 

akan mendorong intensitas kunjungan dan kegiatan membaca. Pitoyo (2020) dalam meta-

analisisnya menemukan bahwa ketersediaan koleksi perpustakaan memengaruhi minat baca 

siswa dengan ukuran efek 0,80, yang berarti bahwa semakin beragam dan mudah diakses 

koleksi yang dimiliki, semakin meningkat pula minat baca peserta didik. 

Penelitian Shintia et al. (2021) juga menunjukkan bahwa ruang baca yang nyaman dan 

koleksi buku yang cukup di perpustakaan sekolah memiliki peran penting dalam mendorong 

minat baca siswa, karena siswa lebih termotivasi untuk mengunjungi perpustakaan dan 

mengeksplorasi informasi yang mereka butuhkan. Demikian pula, Sumartin et al. (2021) 

menemukan bahwa pemanfaatan perpustakaan dan akses terhadap koleksi buku yang beragam 

berdampak signifikan terhadap minat belajar dan minat baca siswa SMP, di mana siswa yang 

lebih sering berinteraksi dengan bahan pustaka menunjukkan peningkatan dalam pencapaian 

akademik dan kebiasaan membaca. 

Studi Al-Farizi et al. (2023) menekankan bahwa pengelolaan koleksi buku yang baik, 

termasuk pengadaan, penataan, dan digitalisasi, mampu meningkatkan daya tarik perpustakaan 

dan memotivasi siswa untuk membaca lebih banyak. Koleksi yang diperbarui secara berkala 

dan disesuaikan dengan kebutuhan pembaca terbukti efektif dalam meningkatkan tingkat 

kunjungan dan interaksi literasi di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Fazriwiranti (2024) 

juga mengungkapkan bahwa kelengkapan koleksi bacaan dan suasana perpustakaan yang 

tenang menjadi faktor yang dapat meningkatkan kepuasan dan minat baca pemustaka. 

Hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa meskipun koleksi perpustakaan penting, faktor 

lain seperti kualitas layanan, teknologi informasi, dan kegiatan literasi mungkin memiliki 

pengaruh yang lebih dominan terhadap minat baca. Purwana & Mariana (2021) menyatakan 

bahwa pemanfaatan perpustakaan selain bergantung pada banyaknya koleksi, juga pada strategi 

promosi literasi dan kemampuan pengguna dalam mengakses serta memahami isi bacaan. 

Dengan demikian, upaya peningkatan minat baca tidak cukup hanya dengan memperkaya 

koleksi, tetapi juga harus diimbangi dengan strategi pelayanan, promosi literasi, dan integrasi 

teknologi informasi. 
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Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa koleksi buku memiliki peran penting 

sebagai faktor pendukung minat baca, tetapi dampaknya baru akan terasa signifikan apabila 

diimbangi dengan kualitas layanan yang baik dan strategi manajemen koleksi yang relevan. 

Perpustakaan perlu memperhatikan kesesuaian isi koleksi dengan kebutuhan pembaca, 

memperbarui bahan pustaka secara berkala, serta mengembangkan layanan digital yang 

mempermudah akses informasi agar mampu membentuk ekosistem literasi yang berkelanjutan 

di kalangan pemustaka. 

 

Pengaruh Simultan Kualitas Layanan dan Koleksi Buku terhadap Minat Baca 

Pemustaka 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas layanan dan koleksi buku secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap minat baca pemustaka di Dinas Perpustakaan Umum 

dan Arsip Daerah Kota Malang. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kualitas 

layanan yang diberikan petugas dan semakin lengkap serta relevan koleksi buku yang tersedia, 

maka semakin tinggi pula minat baca pemustaka. Temuan ini menegaskan bahwa kedua aspek 

tersebut saling melengkapi dalam menciptakan pengalaman literasi yang bermakna bagi 

pemustaka. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Fazriwiranti (2024) yang menemukan bahwa kualitas 

fasilitas perpustakaan dan ketersediaan bahan bacaan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan minat baca siswa. Suasana perpustakaan yang nyaman, layanan petugas yang 

ramah, serta koleksi buku yang beragam dapat membangkitkan keinginan pengguna untuk 

berkunjung kembali dan membaca lebih banyak sumber informasi. Demikian pula, penelitian 

Malik et al. (2023) menunjukkan bahwa kualitas layanan perpustakaan yang baik, termasuk 

kepercayaan, citra perpustakaan, dan kendali personal pengguna berkontribusi signifikan 

terhadap loyalitas dan kepuasan pengguna, yang secara tidak langsung memperkuat minat baca 

mereka. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Bunga & Herawati (2024) yang menunjukkan bahwa 

minat baca masyarakat di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia dipengaruhi oleh 

kepuasan pengguna, di mana kepuasan tersebut terbentuk dari kombinasi antara layanan 

petugas yang efisien, ketersediaan koleksi yang relevan, dan kenyamanan lingkungan baca. 

Kombinasi faktor tersebut mendorong keterikatan emosional pengguna terhadap perpustakaan 

dan memperkuat minat baca mereka secara berkelanjutan. Penelitian ini menggarisbawahi 

pentingnya pendekatan simultan antara aspek pelayanan dan koleksi sebagai satu kesatuan 

sistem pelayanan informasi yang utuh. 
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Selain itu, Al-Farizi et al. (2023) menegaskan bahwa peningkatan manajemen layanan 

perpustakaan dan pengelolaan koleksi yang menarik secara bersama-sama dapat meningkatkan 

motivasi dan minat baca siswa. Mereka menemukan bahwa keterlibatan aktif petugas dalam 

membantu pemustaka menemukan bahan bacaan yang sesuai kebutuhan turut memperkuat 

hubungan positif antara kualitas layanan dan koleksi buku terhadap minat baca. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan A. E. Putri & Usman (2021) yang menjelaskan 

bahwa kualitas layanan dan kinerja perpustakaan secara bersamaan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat baca siswa SMKN 9 Jakarta. Dalam konteks ini, perpustakaan yang 

menyediakan koleksi bervariasi serta memberikan pelayanan yang responsif dan humanis 

mampu menciptakan suasana positif yang menumbuhkan minat baca. Dengan demikian, 

kualitas layanan dan koleksi buku bukan hanya faktor individual, melainkan bekerja secara 

simultan dalam meningkatkan intensitas interaksi pengguna dengan bahan bacaan. 

Dari berbagai penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa sinergi antara 

kualitas layanan dan koleksi buku merupakan determinan utama dalam meningkatkan minat 

baca masyarakat maupun pelajar. Layanan yang ramah dan efisien mampu menarik perhatian 

pemustaka, sementara koleksi buku yang lengkap, up to date, dan relevan memperkuat 

kepuasan pengguna serta menumbuhkan minat untuk terus membaca. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pengembangan perpustakaan tidak dapat dilakukan secara parsial, tetapi harus 

mempertimbangkan kedua aspek tersebut secara terpadu agar mampu mewujudkan budaya 

literasi yang berkelanjutan (Lu & Lin, 2024; Parviz et al., 2021). 

 

E. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengkaji pengaruh kualitas layanan perpustakaan dan koleksi buku 

terhadap minat baca pemustaka di Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, kualitas layanan berpengaruh signifikan 

terhadap minat baca pemustaka, yang mengindikasikan bahwa pelayanan petugas yang 

responsif, ramah, dan profesional menjadi faktor kunci dalam mendorong motivasi membaca. 

Sebaliknya, koleksi buku tidak berpengaruh signifikan terhadap minat baca, yang menunjukkan 

bahwa ketersediaan koleksi belum optimal karena belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan 

dan preferensi pembaca. Secara simultan, kualitas layanan dan koleksi buku berpengaruh 

signifikan terhadap minat baca, yang menegaskan bahwa peningkatan kedua aspek secara 

bersamaan akan lebih efektif dalam meningkatkan minat baca pemustaka. 

Temuan penelitian ini memberikan beberapa implikasi praktis dan teoretis. Secara 

praktis, perpustakaan perlu memprioritaskan peningkatan kualitas layanan melalui pelatihan 

petugas dalam aspek komunikasi dan customer service, serta mengembangkan koleksi yang 
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berbasis kebutuhan pengguna melalui survei berkala dan analisis pola peminjaman. Secara 

teoretis, penelitian ini memperkaya literatur ilmu perpustakaan dengan memberikan bukti 

empiris bahwa dalam konteks perpustakaan daerah, kualitas layanan memiliki peran yang lebih 

dominan dibandingkan ketersediaan koleksi dalam membentuk minat baca masyarakat. Namun 

demikian, nilai koefisien determinasi (R²) yang relatif rendah menunjukkan bahwa variabel 

kualitas layanan dan koleksi buku belum sepenuhnya mampu menjelaskan variasi minat baca 

pemustaka. Kondisi ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor-faktor lain di luar model 

penelitian yang juga berpotensi memengaruhi minat baca masyarakat. Beberapa faktor tersebut 

antara lain tingkat literasi digital pengguna, motivasi intrinsik untuk membaca, pengaruh 

lingkungan keluarga dan sekolah, ketersediaan waktu luang, kebiasaan penggunaan media 

digital, serta program promosi literasi yang diselenggarakan oleh perpustakaan seperti kegiatan 

bedah buku, lomba literasi, atau pojok baca tematik. Faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi 

perilaku membaca masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga perlu 

dipertimbangkan dalam penelitian selanjutnya. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan lokasi yang hanya terbatas pada satu 

perpustakaan daerah dan penggunaan teknik accidental sampling yang dapat memengaruhi 

generalisasi hasil. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan 

beberapa perpustakaan dengan karakteristik berbeda dan menggunakan teknik sampling yang 

lebih representatif, serta menambahkan variabel lain seperti literasi digital, promosi 

perpustakaan, dan faktor sosioekonomi pengguna untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai determinan minat baca masyarakat. 
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